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Dalam kitab-kitab fiqh, bab pertama yang paling sering dibahas adalah bab thaharah (bersuci). Thaharah mempunyai makna bersuci yang dengannya akan hilang segala bentuk hadas dan kotoran. Untuk menghilangkan hadas besar disebut ghusl (mandi), sedangkan untuk menghilangkan hadas kecil disebut wudhu. Secara fiqh kita wajib melakukan wudhu jika kita hendak melakukan shalat, thawaf, membaca al-Quran. Demikian pula kita pun disunnahkan oleh Rasul saw. agar dalam keadaan berwudhu bahkan ketika hendak tidur sekalipun.


Para salaf al-shalihin (orang-orang shaleh) sangat menyakini bahwa wudhu memiliki sirr (rahasia) yang amat dalam, sehingga tidak heran jika mereka mengistilahkan wudhu sebagai nurun ‘ala nuur; maksudnya adalah setiap wudhu yang dilakukan itu ibarat cahaya di atas cahaya. Hal ini menandakan keyakikan mereka bahwa wudhu memiliki nilai yang sangat tinggi di sisi Allah swt. Tak heran banyak di antara mereka yang sangat gemar melakukan wudhu.


Perintah untuk melakukan wudhu sebelum mengerjakan shalat disebutkan dalam al-Quran; “Hai orang-orang yang beriman, jika kalian hendak mengerjakan shalat maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dua siku, dan sapulah kepalamu dan (basuhlah) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” (QS. 5: 6).


Ayat diatas tadi menjelaskan kepada kita tentang tata cara melakukan wudhu dengan baik, tertib dan sempurna. Muka, tangan, kepala, dan kaki merupakan bagian dari anggota tubuh yang wajib dibersihkan saat berwudhu. Namun, kita juga sering menjumpai dalam hadis-hadis Nabi saw., tentang sunnah-sunnah wudhu; yaitu anggota tubuh lain yang disunnahkan untuk di basuh dalam berwudhu seperti hidung, mulut, telinga dan lainnya.


Wudhu memiliki banyak sekali manfaat, selain menghadirkan kedamaian bagi pelaku wudhu tersebut, wudhu juga akan menjadikan anggota tubuh mereka yang sering melakukannya bercahaya pada hari kiamat nanti. Dalam hadisnya Nabi saw. menganjurkan mereka yang hendak mendatangi istrinya untuk melakukan wudhu, agar hubungan tersebut melahirkan keberkahan dari Allah swt. Para salaf al-shaleh selain membiasakan berzikir, juga membiasakan diri untuk tidak batal wudhunya dalam sehari penuh, bahkan, mereka berwudhu ketika hendak tidur sekalipun. Para ulama meyakini bahwa mereka yang mengawali tidurnya dengan berwudhu, maka tidurnya akan dinilai khusus oleh Allah swt. Dalam tidurnya dia tidak akan mengalami mimpi-mimpi yang buruk.


Mereka yang gemar melakukan wudhu akan seperti Nabi Isa as.; Saat malaikat bertanya kepada dirinya; “Jika engkau aku kembalikan lagi ke dunia, amal apa yang akan kau utamakan sebelum melakukan amal yang lain?” Isa as. menjawab: “Saya ingin berwudhu di malam yang sangat dingin, dengan air yang dingin, kemudian aku mengangkat tangan sambil menyebut nama Allah Yang Agung.” Isa as. seakan-akan hendak berpesan kepada kita bahwa para pecinta akan melakukan apa saja bagi yang dicintainya. Demikian halnya dengan wudhu yang merupakan mukaddimah cinta seorang hamba kepada Zat yang amat dicintainya. Iya akan melakukan wudhu itu dalam cuaca dan kondisi seperti apa pun.. 


Secara umum faedah wudhu adalah; pertama, untuk membersihkan fisik-fisik luar kita dari hadas kecil seperti debu dan lainnya. Kedua, dalam dimensi spiritual wudhu membersihkan tubuh kita dari dosa-dosa. Bukankan pada hari kiamat nanti semua anggota tubuh manusia akan berbicara dan menjadi saksi terhadap perbuatan-perbuatan yang ia lakukan (QS. 36: 65). Dengan melakukan ritual wudhu maka InsyaAllah air wudhu akan menggugurkan dosa-dosa kecil yang dilakukan oleh organ tubuh kita. Ketiga, dengan berwudhu akan mensucikan hati dari akhlak-akhlak yang tercela. Setelah selesai melaksanakan prosesi wudhu salah satu doa yang kita panjatkan adalah allahumma ij’alni mina al-tawwabiina waj’alni min al-mutathahiriin; “Yaa Allah jadikanlah aku orang yang kembali kepadamu dengan penyesalan dan kelompokkan aku bersama orang-orang yang selalu bersuci. Dalam sebuah hadisnya Rasul saw. bersabda: الطّهور نصف الإيمـان  at-thahuru nisfu al-iman; ‘Berwudhu merupakan setengah dari keimanan’. Maksud dari hadis ini adalah mereka yang melakukan wudhu sambil menghadirkan hatinya demi Allah swt. semata, maka ia dikatakan sudah mencapai setengah keimanannya. Setengahnya lagi akan ia dapatkan saat ia melakukan shalat.


Tata cara wudhu yang dipraktekkan oleh Rasul saw.;

· Membaca ‘Basmalah’ pada permulaan wudhu.

· Menghadirkan hati kepada Allah swt.

· Mencuci tangan hingga pergelangan tangan

· Menghirup air ke hidung sebanyak 3 kali lalu menghembuskan kembali.

· Berkumur-kumur; untuk membersihkan sela2 gigi

· Membasuh muka dengan sempurna; batasannya adalah; sebelah atas, pada tempat tumbuhnya rambut, samping, sampai telinga dan sebelah bawah adalah dagu. Jika memiliki jenggot, dianjurkan untuk menggosoknya dengan air. 3 kali

· Mencuci tangan kanan sampai sedikit melampaui siku 3 kali

· Mencuci tangan kiri sampai sedikit melampaui siku 3 kali

· Menyapu kepala dan telinga 1 kali

· Mencuci kaki yang kanan hingga sedikit melampaui mata kaki 3 kali

· Mencuci kaki yang kiri hingga sedikir melampaui meta kaki 3 kali

· Membaca doa setelah selesai berwudhu:

أشهد أن لا إلـهَ إِلاَّ اللهَ وَحْدَهُ لاَشَرِيْكَ لَهُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّداً عَبْدُهُ وَرَسُوْلُهُ. اللّهُـمَّ اجْعَلْنِي مِنَ التَّوَّابَيْنَ وَاجْعَلْنِي مِنَ الْمُتَطَهِّرِيْنَ 

